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ABSTRAK

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa variabel budaya
organisasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap
kinerja karyawan. Apabila ketiga variahel tersebut di atas dikelola dengan baik
dan ditingkatkan peran serta fungsi dengan hasil penelitian ini akan
memberikan peningkatan yang sig adap kinerja karyawan. Populasi
adalah karyawan pada PT Persada dan sampel dalam
penelitian ini mengambi

Berdasarkan
diperoleh persam
0.517 Xz d
sebesar

ji hlpote5|s penelitian

48w + 0.253 X7 +
n determinan
perarti rganlsa5|

@’1 ey

awan

hipotesis

organlsa3| dap variabel

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja

Karyawan
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ABSTRACT

The result had given descriptive that the variables of the organization
culture, work environment, and work discipline have influence to employee
performance. If those three variables a good arranged and develop the
function and the action with this re A, will be significantly developing to
employee performance. The ais_search is the employee of
pple as a sample.
ity of multiple linear
regression Y =1 : B R coefficient value is
0.913. It ici
indicated tk

_!oyeg perf rma
agmtrl:)ulld

ne, employee
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keberhasilan penulis serta memberikan dorongan moril maupun materiil

hingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini.

vii



duiall uep uey

of

S yeh

a

[
=

(V)

3

,@.

w

@

&=

c

-
.
[

2
=

o

=
7

>

Q.
o

)
o
®

=¥
=
1Y)
-

o7
©

b=

-

pd
[T

=3
O

(¥

N

w
—
m
o
=2
[ =
[0

=
[+

=
[

d ‘uelode| ueunsn

yejesew niens uenelun neje Yy ues|nue

Buesenq 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuijig g3di) yey

euB3Er |MdI Iwouoy3 nwy 1B6ul] yejo)as yijiw ejdio yey

JaquINS Ue

o)

6. Seluruh rekan-rekan mahasiswa serta semua pihak yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu baik bantuan moril
maupun materiil sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini

pada waktunya.

Penulis sadari masih terdapat k kekurangan baik bentuk, susunan
maupun tata bahasanya. Oleh

akan datang, penulis saran yang bersifat

membangun demi ini bermanfaat.

viii



9)

DAFTAR ISI

nijiw e3dio yeH

Halaman
lamanJudul ... ... i
FABlaman Orsinilitas ......ooovooe e e e e, i

laman Persetujuan Dosen Pembimbing

Ei0219

>

Buepun-Buepun 1Bunpuijig g3di) yey

Uaj)] D~y

uaw edue) !

@)

. atar Belak Adasalahioh . L. .
.2.—, RumusanMasalanf/a, .. & .. 0o

HeNEr |MdI WG U0

JQUINS UBYINGaAUSLL UBp UBjWNUE
2

2.2. Penelitian Terdahulu .00
2.7. Kerangka Pemikiran.......................coone, 29
2.8. HIPOLESIS v e 33

AB IlIl. METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian...........cccccocevvniivnennnnn 34
3.2. Desain Penelitian ... 34
3.3. Variabel Operasional.................ccccecevivvviveveee. 36
3.4.1 Definisi Operasional ..........ccccoecevveervereieennnn, 35
2.4.2. Skala Pengukuran .........ccccccovcvneivnennieeiennn, 39
3.4. Teknik Pengumpulan Data............................e. 40
3.5. Populasi, Sampel dan Metode Sampling............... 41
3.6. Instrumen Penelitian.................coooeiiiiiiinn. 42
3.7. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis................ 42

BUBNEl IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq wejep i sinj eAsey ynir

yejesew niens uenelun neje yiuy uesiynued ‘uelode| ueunsnAuad 'yeiw) efiey ues)



3.7.1.MetodeAnalisis.. 42
3.7.2.UjiValiditas dan Reallbllltas ..................... 45
3.7.3.Pengujian HIpotesis............cocevvivveieninnnn.. 48

BIV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran UmUm.........cccceevieiiiiiiiiiee e 52
A1, 1721 | D 52
4.1.2. Struktur 0] BS . . 53
4.2. SPONAEN.....cviieeiie e, 53
4.4, Hasil Uji Persyaratan Data.................................

Buepun-Buepun 1Bunpuijig g3di) yey

3 nele ueibeqs

ran ........................................ o 84
) IPWIJA

X
)
.
0,
°
~*
12
3
=
w
)
2
o4
o
>
=
5
@
Q
3
c
m
L
2)
3
)
3
T
=
(S
o
x
)
=

2

\FTAR PUSTA
MPIRAN-LA

JAQUINS UBYINGBAUSLL UBP UBNLWNUBIUSLW BC

BUBNEl IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq wejep 1u

ye(esew niens uenelun neje ¥y uesinuad ‘uelode| uBUNS




DAFTAR TABEL
Tabel Halaman

3.1, Jadwal PenelItian........cocveiiiiiiieiesie e s 34
3.2 Variabel-VariabelOperasional 36
4.1 Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Umur, Masa Kerja

4.2  Rangkuman Kesimpulan Vali aya Organisasi(X1) .......ccee..

Rangkuman Data

T
[+Y)
=
O
-l
loa
[<¥]
o
=
Q.
c
-
@
=
-
Q.
S
b=
©
: C
=
=
o
-
(=]

o
®
.
0,
°
~*
o
3
=
w
)
2
<
o
>
=
3
@
Q
3
c
m
i
)
5
0
el
3
«
o
x
)
=
)

\Uall Uep uejwnjues

d 'yeiw) efie

JaquINs ueyINge!

BUBNEl IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq wejep 1u

jenelun neje yijuy uesiynued ‘uesode| UBUNS

yeesew njens L

Xi




as yek

L5

|8s neje ueibeq

Adl 31LS 4

N

euByer IMdl 311S uizi edue) undede ynjaq weep i sy efse

d ‘uesode

ye(esew njens uenelul neje yijuy uesknu

Auaw ue

a

e =
[+Y)
=
|2
T
loa
3
=
=
a
=
3
Q
c
3
a
o
=
o
c
3
a
®
3
@

I
)
=
2
T
-
1Y
3
;:
n
)
=
4
oy
=
=
3
Lo}
-
3
c
m
Fd
o
3
o
3
:
[
oy
x
1
-
sy

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

2.1  Kerangkapemikiran ...... 30
3.1 Disain Penelitiangs R e 35
4.1 ASi.......... A-3-BAA s, . 53

4.2 TestUji normal RP\Plet’. e ... N N 61

] spondﬁlvryia!elgglya Kep

sbni anRespondenVariabelLingkungan

L) ® 7
j&:rﬁ ’s:p
enVariabelKiner

4.4

4.5

4.6

xii



as yeAueqiedwaly uep uexwnwnbuaw Bueseyq 'z

BueA uebunuaday ueyibruaw yepy ved

I sin} eAsey yrunjas neje uelb

=
Q.
%)
o
3
or
22}
c
=
jaY)
=
QO
e
c
2
&
=3
o
®
B
wn
=
m
3
=
-
<N
=
Q
pon
W

BUENEr (MdI 31LS Jefe

d ‘uesode| ueunsniuad 'yeiu

'

UB(ESELW NJENS UBNnelul NEJe YUy UBSHnu:

1 JBquINS UBYINGaAL

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid ¥ey

euB3El [MdI Iwouoy3 nwjj 166ul] yejoxyas yijiw e3dio jey

o)

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dalam mencapai tujuannya
tidak terlepas dari sumber daya manusia yang dimiliki, karena sumber daya

manusia yang akan mengatur dan mengelola sumber daya lain yang dimiliki

organisasi untuk membantu mewujud juan organisasi itu sendiri. Sehingga
organisasi maupun lembag mber daya manusia yang
berkompeten dan me m menjalankan tugas-

tugas yang iki strategi-

organisasi
terciptanya sik
sesuai dengan b

Kinerja karyawan merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang
karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berujud, dilihat, dihitung
jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran dan tenaga tidak dapat
dihitung dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu persoalan, inovasi baru suatu

produk barang atau jasa, bisa juga merupakan penemuan atas prosedur kerja yang
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lebih efisien. Kinerja para karyawan sangat mempengaruhi keberhasilan suatu
organisasi. Apabila kinerja karyawan baik, maka kinerja perusahaan akan
meningkat. Sebaliknya apabila kinerja karyawan buruk, dapat menyebabkan
menurunnya Kinerjaperusahaan. Sumber daya manusia merupakan aset terpenting
perusahaan karena perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan

operasional perusahaan. Agar perusahaan tetap eksis maka harus berani

menghadapi tantangan dan implikasi yaitu menghadapi perubahan dan

memenangkan persaingan. iki oleh perusahaan seperti

modal, metode dan me

organisasi

aﬁ%otfyr' asi,_meras
"ﬂer&tA’nBsa ganisasi lain.
diperoleh dan
dikembangkan oleh organisasi dan pola kebiasaan dan falsafah dasar pendirinya,
yang terbentuk menjadi aturan yang digunakan sebagai pedoman dalam berfikir
dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi. Budaya yang tumbuh menjadi

kuat mampu memacu organisasi kearah perkembangan yang lebih baik. Nilai dan

norma perilaku tersebut menciptakan pendekatan yang digunakan anggota



as yeAueqiedwaly uep uexwnwnbuaw Bueseyq 'z

BueA uebunuaday ueyibruaw yepy ved

I sin} eAsey yrunjas neje uelb

=
Q.
%)
o
3
or
22}
c
=
jaY)
=
QO
e
c
2
&
=3
o
®
B
wn
=
m
3
=
-
<N
=
Q
pon
W

BUENEr (MdI 31LS Jefe

d ‘uesode| ueunsniuad 'yeiu

'

UB(ESELW NJENS UBNnelul NEJe YUy UBSHnu:

1 JBquINS UBYINGaAL

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid ¥ey

euB3El [MdI Iwouoy3 nwjj 166ul] yejoxyas yijiw e3dio jey

o)

organisasi dalam melaksanakan pekerjaan dan mengatasi permasalahan yang
dihadapi. Hal ini berarti bahwa setiap perbaikan budaya kerja kearah yang lebih
kondusif akan memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi peningkatan
kinerja karyawan.

Lingkungan Kkerja fisik adalah faktor yang berpengaruh untuk

meningkatkan kinerja karyawan. Faktor-faktor lingkungan kerja fisik yang baik

dan nyaman bagi pegawai dapat menjan aryawan bekerja dengan bersemangat

aka diperlukan perhatian

sangat pent karena itu

disiplin dipe keteledoran,

penyimpangan am melakukan

pekerjaan. Disiplin kerja yang tinggi dari karyawan dalam suatu perusahaan

menunjukkan integritas dan tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan.
Dengan displin kerja yang tinggi, memudahkan perusahaan mencapai

tujuannya, jika karyawan memiliki disiplin kerja maka karyawan akan bekerja

secara efektif dan dapat mengefisiensi waktu dalam bekerja sehingga tidak akan
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terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan dan dapat
meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.

PT. Trinanda Mahakarya Persada merupakan salah satu perusahaan
properti yang ada.Kecenderungan masyarakat saat ini yang suka membeli dengan
cara kredit mendorong perusahaan properti untuk terus berkembang. Besarnya

pangsa pasar dan juga banyaknya kompetitor membawa arus persaingan dalam

perusahaan properti menjadi sangat ke
Dalam kondisi sep ntut memiliki Kinerja yang

erupakan hasil Kinerja

adap Kinerja

1.2.Rumusan Masalah
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana suatu kinerja
karyawan yang baik dengan disertai budaya organisasi, lingkungan kerja, dan

disiplin kerja yang baik, agar tercapai suatu efisiensi dan efektivitas sehingga
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tujuan dari perusahaan dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Berdasarkan uraian
latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka permasalahan umum
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
PT. Trinanda Mahakarya Persada?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan pada

PT. Trinanda Mahakarya Persada?
3. Apakah disiplin kerjz kinerja karyawan pada

PT. Trinanda Mah

kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT. Trinanda Mahakarya Persada.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerjaterhadap kinerja

karyawan pada PT. Trinanda Mahakarya Persada.



uall Uep ueywn

o
3
~
)
-~
w0
@
o
[}
—
<V}
o
&
c
w
@
=
=
c
=¥
.3
:.ll
-
-~
(V)
=
=
Q.
o
3
o
@®
=
-
Y]
=
[}
©
c
=
&
3
o
[V}
N
w
=
m
D
=
—
V)
=
<Y}
=
s8]

o~
et
o4}
@
=
ok
®
w
by
m
2
C—

d ‘uesode| ue

]

ye(esew nens uenelun Neje yijuy uesknus

Bueseyq 'L

iBunpuijig eydin yey

Buepun-Buepun

BUBYE[ |MdI Iwouoyg nwj 166ul] yejoyas 3ijiw eydid jey

(2

1.4. Manfaat Penelitian
Dengan disusunnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi :
a. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan, khususnya manajer dapat menjadikan penelitian ini

sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan pihak perusahaan dalam

meningkatkan kinerja kerja karya

b. Bagi Akademisi

Bagi pihak akade kontribusi akademis

puku pedoman
penulisan dan untuk memberikan gambaran secara garis besar tiap-tiap bab.

Masing-masing bab tersebut dibagi menjadi beberapa sub bab, yakni :
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BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 5

PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini disampaikan latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, dan metode penelitian serta sistematika penulisan tesis.
KAJIAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini dijelaskan mengenai pengertian budaya organisasi,

lingkungan Kkerja, disig kerja, Kinerja karyawan, penelitian

data serta

karyawan
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab 5 merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



dluialwl uep uexwnty

-
QO
=
w
@
o
()

e
[
=
ol
o
[
w
D
,'::‘
=
cC
-
=
Q0
-

<
o0
=
=
Q.
%)
E
or
22}
=
=
Y]

=
QO

e
c
2
&
=3

o
[+
N
wn
=
m
D
=
-
<N
=
Q
pon
s8]

C—
w
>
(4]
= |
()

d ‘yeiw) efiey ue

d ‘uesode| ue

'

ye(esew nens uenelun Neje yijuy uesknus

JBquIns

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid ¥ey

BUBYE[ |MdI Iwouoyg nwj 166ul] yejoyas 3ijiw eydid jey

o)

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Pengertian Sumber Daya Manusia (SDM)
Kinerja karyawan (kinerja kerja) adalah salah satu bagian dari sumber

daya manusia atau yang sering juga disebut dengan manajemen personalia.

Namun sebelum memasuki pembah ebih lanjut, penulis akan membahas

dahulu mengenai dian membahas pengertian
manajemen sumber da

agementyang

(2003:6)me anajcmenscbagai

. ﬂrKlAh: 0

sesuatu melalt

Drucker r adalahuntuk
memberikan arahan kepada organisasi,memimpin, dan memutuskan bagaimana
harusnya menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu,

Menyelesaikan sesuatu melalui orang dan sumber daya lain, memberikan

kepemimpinan, dan pengarahan merupakan hal yang dilakukan oleh manajer”
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Sedangkan arti Manajemen menurut Richard L Daft 2003:6) “management
adalah pencapaian tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
organisasi ‘.

Terdapat 2 definisi penting diatas yaitu : (1) keempat fungsi, yaitu

perencanaan, pengorganisasian, pengerahan, dan pengendalian, serta (2)

pencapaian tujuan organisasi denga yang efektif dan efisien. Manajer

menggunakan berbagai kete an fungsi ini. Konseptual
manajemen, keteramp n dibahas kemudian

daya untuk

melalui peng
dibutuhkan. Unt
manusia, penulis akan menguraikannya dari pendapat beberapa ahli, antara lain :

MenurutNewman dan Hodgetts (1998:4), “Human Resources Management
(HRM) is the process by which organizations ensure the effective use of their

associates in the pursuit of both organizational and individual goals”.
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“Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang dilakukan suatu
organisasi atau perusahaan untuk memastikan bahwa sumber daya manusia yang
ada digunakan secara efektif dalam usaha mencapai tujuan organisasi atau
perusahaan serta tujuan individu” Sementara itu Dessler (1997:2)mengatakan,
“Human resources management refers to the policies and practices one need to

carry out the people or human resources aspects of a management job”.

“Manajemen sumber daya manusia mg ah pada kebijakan dan tindakan yang

dibutuhkan seseorang (manaj melaksanakan aspek sumber

daya manusia dalam s 72:9)Jadi, manajemen

memerhatikan

Gary Desseler (
(2010 :179) bahwa semua“manajer menjalankan fungsi manajemen, yaitu
merencanakan, mengorganisasi, mengoordinasi, dan mengendalikan.Dan biasa
juga dengan: perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian”
Henry Fayol (2010:179)inilah tujuan fungsi manajemen menurut Henry Frayol

(2010 : 180):

10
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1. “Fungsi perencanaan, meliputi tugas-tugas menyusun rencana kegiatan
kedepan dari suatu organisasi, Yyang meliputi rencana jangka
panjang,menengah, pendek, rencana kegiatan serta menetapkan target yang
hendak dicapai.

2. Fungsi pengorganisasian, meliputi tugas-tugas apa yang harus dilakukan,

siapa yang melakukan, bagaimana tugas-tugas itu dikelompokkan, siapa

melopor kepada siapa, dimana keputusan harus diambil.
3. Fungsi kepemimpinan, k erdiri dari orang-orang adalah
tugas seorang ma goordinasikan orang-
saluran

nuanya

manajer

manusia terdiri ¢
A. Staffing/Employment
Fungsi ini terdiri dari tiga aktivitas penting, yaitu perencanaan, penarikan, dan
seleksi sumber daya manusia. Sebenarnya para manajer bertanggung jawab
untuk mengantisispasi kebutuhan sumber daya manusia. Dengan semakin

berkembangnya perusahaan, para manajer menjadi lebih tergantung pada

11
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departemen sumber daya manusia untuk mengumpulkan informasi mengenai
komposisi dan keterampilan tenaga kerja saat ini.Meskipun penarikan tenaga
kerja dilakukan sepenuhnya oleh departemen sumber daya manusia,
departemen lain tetap terlibat dengan menyediakan deskripsi dari spesifikasi
pekerjaan untuk membantu proses penarikan.Dalam proses seleksi, departemen

sumber daya manusia melakukan penyaringan melalui wawancara, tes, dan

menyelidiki latar belakang pelamar. Zflanggung jawab departemen sumber daya

manusia untuk pengadaa in meningkat dengan adanya

hukum tentang ke perbagai syarat yang

melakukan

. Compensation

Dalam hal kompensasi/rewarddibutuhkan suatu koordinasi yang baik antara
departemen sumber daya manusia dengan para manajer. Para manajer
bertanggung jawab dalam hal kenaikan gaji, sedangkan departemen sumber

daya manusia bertanggung jawab untuk mengembangkan struktur gaji yang

12
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baik. Sistem kompensasi yang memerlukan keseimbangan antara pembayaran
dan manfaat yang diberikan kepada tenaga kerja. Pembayaran meliputi gaji,
bonus, insentif, dan pembagian keuntungan yang diterima oleh karyawan.
Manfaat meliputi asuransi kesehatan, asuransi jiwa, cuti, dan sebagainya.
Departemen sumber daya manusia bertanggung jawab untuk memastikan

bahwa kompensasi yang diberikan bersifat kompetitif diantara perusahaan

yang sejenis, adil, sesuai. denga um yang berlaku, dan memberikan
motivasi.
D. Training and Deve

membantu

ini juga me ng jawab ini

membantu re erhadap konflik
yang terjadi dalam perusahaan.
E. Employee Relations

Dalam perusahaan yang memiliki serikat pekeja, departemen sumber daya

manusia berperan aktif dalam melakukan negosiasi dan mengurus masalah

13
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. Safety and

persetujuan dengan pihak serikat pekerja. Membantu perusahaan menghadapi
serikat pekerja merupakan tanggung jawab departemen sumber daya manusia.

Setelah persetujuan disepakati, departemen sumber daya manusia membantu
para manajer tentang bagaimana mengurus persetujuan tersebut dan

menghindari keluhan yang lebih banyak. Tanggung jawab utama departernen

sumber daya manusia adalah untuk menghindari praktek-praktek yang tidak

Setiap  perus program
keselamatan untuk mengurangi kejadian yang tidak diinginkan dan
menciptakan kondisi yang sehat. Tenaga kerja perlu diingatkan secara terus
menerus tentang pentingnya keselamatan kerja Suatu program keselamatan

kerja yang efektif dapat mengurangi jumlah kecelakaan dan meningkatkan

kesehatan tenaga kerja secara umum. Departemen sumber daya manusia

14
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eksekutif puncak” untuk memastikan bahwa para manajer lini
mengimplementasikan sasaran, kebijakan, dan prosedur SDM perusahaan.
3. fungsi staf (pelayanan) membantu dan memeberikan sasaran kepada para
manajer lini adalah tugas para manajer SDM. Manajer SDM membantu
dalam membuat dan menerapkan strategi perusahaan dengan menolong

CEO memahami dengan lebih baik aspek-aspek personalia dari pilihan

pilihan strategis perusahaan. membantu dalam mempekerjakan,
malatih,  mengeva penghargaan,  konseling,
aryDessler 2003 : 7)
dengan para
anseral*te‘se

sikap, nilai-nilai, norma-norma dan pengharapan-pengharapan bersama yang

dimiliki oleh anggota-anggota organisasi (Greenberg dan Baron,2000).Menurut
Stoner (1996 dalam Waridin & Masrukhin 2006) budaya (culture) merupakan

gabungan kompleks dari asumsi, tingkah laku , cerita, mitos, metafora dan

16
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berbagai ide lain yang menjadi satu untuk menentukan apa arti menjadi anggota
masyarakat tertentu.

Menurut Luthans (2000) menyebutkan sejumlah indikatoryang penting
dari budaya organisasi, yang meliputi:
a. Aturan-Aturan perilaku yaitu bahasa, terminologi dan ritual yang biasa

dipergunakan oleh anggota organisasi.

b. Norma-Norma adalah standar pe u yang meliputi petunjuk bagaimana

melakukan sesuatu. Lebik ang kita kenal dengan adanya
norma agama, nor

i organisasi

organisasi.

daanya dapat

f. Iklim organisasi adalah keseluruhan “perasaan” yang meliputihal-hal fisik
bagaimana para anggota berinteraksidan bagaimana para anggota organisasi
mengendalikan diri dalam berhubungan dengan pelanggan atau pihak luar

organisasi.

17
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Bersadarkan dari uraian berbagai pakar diatas, dapat disimpulkan bahwa
budaya yang kuat akan mempengaruhi tolak ukur bagi karyawan dalam mencapai
tujuan organisasi, sehingga perlu dikondisikan budaya yang kuat untuk terus
melekat pada setiap pribadi karyawan. Jika budaya yang kuat dapat terkondisi
dengan baik akan mendukung terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Untuk mencapai tujuan dari perusahaan, maka diperlukan orang yang

benar-benar memahami tugasnya dan diperlukan pemimpin yang handal dalam
membuat perencanaan, penge

daya organisasi.Perusa

Kinerja

terhadap Ke i ' ik j rnya akan
Jikatakan baik
apabila karyawa hat, aman, dan
nyaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik
akan sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Sebaliknya

apabila lingkungan kerja yang tidak baik akan dapat menurunkan lingkungan

kerja fisikserta semangat kerja dan akhirnya dapat menurunkan kinerja karyawan.

18
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Menurut Sedarmayanti (2001:21) menyatakan bahwa secara garis besar,

jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu:

a. Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di

sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung

maupun secara tidak langsung ( Sedafmayanti, 2001:22). Menurut Komarudin (

2002) Lingkungan kerja tau setiap aspek dari gejala
fisik dan sosial -k 2mpengaruhi individu.

Menurut

pun penataan
faktor araan aktivitas
organisasi. Faktor -faktor lingkungan kerja fisik adalah sebagai berikut:
1). Pewarnaan

Masalah warna dapat berpengaruh terhadap karyawan

didalammelaksanakan pekerjaan, akan tetapi banyak perusahaan yang

kurang memperhatikan masalah warna. Dengan demikian pengaturan

19
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hendaknya memberi manfaat, sehingga dapat meningkatkan semangat kerja
karyawan. Pewarnaan pada dinding ruang kerja hendaknya mempergunakan
warna yang lembut.

2). Penerangan
Penerangan dalam ruang kerja karyawan memegang peranan yang sangat

penting dalam meningkatkan semangat karyawan sehingga mereka akan

dapat menunjukkan hasil kerja baik, yang berarti bahwa penerangan

tempat kerja yang c

bekerja.
sehingga
Kinerja i i i Gerak Suatu
organisasi

untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas.Karyawan tidak mungkin dapat
bekerja dengan tenang dan maksimal jika tempat yang tersedia tidak dapat
memberikan kenyamanan.

6). Keamanan

20
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Rasa aman bagi karyawan sangat berpengaruh terhadap semangat kerja dan
kinerja karyawan. Di sini yang dimaksud dengan keamanan yaitu keamanan
yang dapat dimasukkan ke dalam lingkungan kerja fisik. Jika di tempat
kerja tidak aman karyawan tersebut akan menjadi gelisah, tidak bisa
berkonsentrasi dengan pekerjaannya serta semangat kerja karyawan tersebut

akan mengalami penurunan.

7). Kebersihan
Lingkungan kerja yang

menjadi sehat.

sangat baik nyaman berada

di lingkungan Kkerjanya. Dengan begitu semangat kerja karyawan akan
meningkat dan kinerja pun juga akan ikut meningkat.

Ada 5 aspek lingkungan kerja non fisik yang bisa mempengaruhi perilaku
karyawan, yaitu:

a) Struktur kerja,

21



yaitu sejauh mana bahwa pekerjaan yang diberikan kepadanyamemiliki

o)

struktur kerja dan organisasi yang baik.

b).Tanggung jawab kerja,
yaitu sejauh mana pekerja merasakan bahwa pekerjaan mengerti tanggung
jawab mereka serta bertanggung jawab atas tindakanmereka.

c).Perhatian dan dukungan pemimpin, yaitu sejaun mana karyawan merasakan
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Untuk memperoleh hasil kerja yang maksimal dibutuhkan lingkungan
kerja yang mendukung seperti, penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,

kebersihan, musik dan lain-lain. Hal ini sangat mempengaruhi kinerja dan
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produktivitas  karyawan  sehingga  perusahaan harus  benar-benar
mempertimbangkan hal tersebut,

Selain itu, hal yang juga perlu diperhatikan oleh perusahaan adalah
bagaimana hubungan antara sesama karyawan, dan hubungan antara bawahan dan
atasan. Hal ini sangat penting karena apabila hubungan sesama karyawan dan

hubungan karyawan dengan pimpinan berjalan dengan baik, maka akan dapat

membuat karyawanmerasa lebih nya )erada di lingkungan kerjanya. Dengan

begitu semangat kerja kary. an_kinerja pun juga akan ikut

meningkat. Untuk me berapa aspek, seperti

menghukum
pendisiplinan goreksi, bukan
tindakan negatif yang menjatuhkan karyawan yang berbuat salah”. Tindakan
negatif ini biasanya mempunyai berbagai pengaruh sampingan yang merugikan

seperti hubungan emosional terganggu, absensi meningkat, apati atau kelesuan,

dan ketakutan pada penyelia.
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Menurut Bejo Siswanto (2005:291-292), Maksud dan sasaran dari disiplin
kerja adalah terpenuhinya beberapa tujuan seperti :
a. Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaan sesuai
dengan motif perusahaan. yang bersangkutan, baikhari ini maupun hari esok.
b. Tujuan khusus disiplin kerja

1) Agar para tenaga Kkerja  menepati segala  peraturandan

kebijakanketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan perusahaan

ang tidak tertulis, serta

meberikan

g tinggi sesuai
maupun jangka
panjang.
Selain maksud dan sasaran dari disiplin kerja juga ada beberapa faktor-
faktor dari disiplin kerja itu ada 5 yaitu :
1. Frekuensi Kehadiran, salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat

kedisiplinan pegawai. Semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau rendahnya

24



7
G

s neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep uexwnwnbuaw Bueseyq

c
=
cC
-
=
Q
-
<
o0
B
7
=
Q.
%)
s
3
or
22}
c
=
jaY)
=
QO
e
c
2
&
=3
o
®
B
wn
=
m
2
=
-
<N
=
Q
pon
W

-
C—
w
>
)
o |
()

yelw) efiey ues|nuad ‘ue

snAuad

d ‘uesode| ueur

2]

ye(esew nyens uenelun neje yijuy uesinu

1GaAUalLl uep uejnjues

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid ¥ey

BUBYE[ |MdI Iwouoyg nwj 166ul] yejoyas 3ijiw eydid jey

o)

tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memliki disiplin kerja yang
tinggi.

2. Tingkat Kewaspadaan, pegawai yang dalam melaksanakan pekerjaannya
selalu penuh perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang
tinggi terhadap dirinya maupun pekerjaannya.

3. Ketaatan Pada Standar Kerja, dalam melaksanakan pekerjaannya pegawai

diharuskan menaati semua standa ja yang telah ditetapkan sesuai dengan

aturan dan pedoman erja tidak terjadi atau dapat
dihindari.

Ketaatan

berbagai
bentuk aktivite i a baik secara
punyai potensi
untuk berperilaku tertentu tetapi perilaku itu hanya diaktualisasi pada saat-saat
tertentu saja. Potensi untuk berperilaku tertentu itu disebut ability (kemampuan),
sedangkan ekspresi dari potensi ini dikenal sebagai performance (Kkinerja).
Selanjutnya As’ad (dalam Agustina (2002) dan Sutiadi (2003:6) mengemukakan

bahwa kinerja seseorang merupakan ukuran sejauh mana keberhasilan seseorang
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dalam melakukan tugas pekerjaannya. Ada 3 (tiga) faktor utama yang
berpengaruh pada kinerja yaitu individu (kemampuan bekerja), usaha kerja
(keinginan untuk bekerja), dan dukungan organisasional (kesempatan
untukbekerja).

Penilaian kerja yang baik harus dapat menggambarkan yang akurat tentang

yang diukur. Artinya penilaian tersebut benar-benar menilai kinerja karyawan,

apakah seorang pegawai sukses atau | dalam melaksanakan pekerjaannya
mempergunakan standar pekerj awi, 2003:395).

Menurut As’ad

Yaitu tingkat sejaunh mana penggunaan sumber daya perusahaan (manusia,

teknologi, dan keuangan) dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi.

e. No Need for Supervision (melakukan pekerjaan tanpa pengawasan)
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Yaitu tingkat sejauh mana karyawan dapat melakukan suatu fungsi pekerjaan
tanpa memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan
yang tidak diinginkan.

f. Interpersonal impact (kepribadian diri)
Yaitu tingkat sejauh mana karyawan memelihara harga diri, nama baik, dan

kerjasama diantara rekan kerja bawahan.

Kinerja karyawan adalah gjaun mana keberhasilan karyawan

dalam melakukan tugasn ang berpengaruh pada

bekerja, dan

awan yang

kinerjanya me J bagi karyawan

2.2. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Dwika (2007) yang berjudul Motivasi, Budaya Organisasi Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Di Dinas Perindustrian Dan

Perdagangan Provinsi Jawa Tengah)dengan menggunakan alat analisis regresi
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linear berganda dengan jumlah populasi 280 orang dan pengambilan
menggunakan metode slovin sehingga didapat sampel 74 orang dengan
penghitungan terdapat pengaruh positif dari variabel Motivasi(X1) terhadap
Kinerja Pegawai (). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung (2,501) > ttabel
(1,994) dan pvalue (Sig. = 0,015) < 0,05. Terdapat pengaruh positif dari

variabel Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hal ini

dibuktikan dengan nilai thitung (44329) > ttabel (1,994) dan pvalue (Sig. =

0,000) < 0,05. Terdapa ariabel Disiplin Kerja(X3)

terhadap Kinerja P an nilai thitung (2,192)

bergandad

Variabel X1
(Kepemimpinan) ternyata pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
adalah signifikan, karena p value 0,008 <0,05. Pengaruh motivasi terhadap
kinerja pegawai juga signifikan karena p value 0,017 < 0,05 dan pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai signifikan, karena p value 0,001 <

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwakepemimpinan, motivasi dan
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lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, lingkungan kerja fisik berpengaruh secara parsial dan
positif signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh secara
parsial dan positif terhadap kinerja karyawan dan lingkungan kerja
berpengaruh secara parsial dan positif terhadap kinerja karyawan.

3. Penelitian yang sedang dilakukan oleh Siswoyo (2004) mengangkat judul

“Pengaruh Budaya Organisasi, Li ngan kerja fisik Dan Disiplin Kerja

Terhadap Kinerja Karya ervindo”. Obyek penelitian

yaitu karyawan ps jabel dalam penelitian

diantara

1992) terhadap

hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan mendapatkan
kesimpulan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan, studi empiris yang dilakukan oleh Ishak Arep (2001) menyimpulkan
bahwa kinerja karyawan tidak lepas dari dukungan lingkungan kerja fisik yang

ada oleh karena itu di dalam penelitian yang dia lakukan dia menyebutkan bahwa
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o)

hubungan lingkungan kerja fisik juga memiliki pengaruhterhadap kinerja
karyawan, dan studi empiris yang dilakukan oleh Budi Setiyawan dan Waridin
(2006) dan Aritonang (2005) terhadap hubungan antara disiplin kerja dengan
kinerja karyawan mendapatkan kesimpulan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan, oleh karena itu dikemukakan suatu kerangka

konseptual berfungsi sebagai penuntun sekaligus mencerminkan alur pemikiran

dalam penelitian ini. Kerangka kon I menggambarkan adanya pengaruh

budaya organisasi,lingkun in kerjaterhadap Kkinerja

karyawan.

Organisasi

Kinerja

Lingkungan Kerja

Disiplin Kerja

Hubungan Antara Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Disiplin

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan adalah sebagai berikut
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a. Hubungan antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

o)

Pada tahun 1992 dalam bukunya Corporate Culture and Performance, Kotter
dan Heskett telah mengemukakan pengaruh budaya organisasi dengan kinerja
pegawai. Mereka melakukan penelitian terhadap 207 perusahaan di dunia yang
aktifitasnya berada di Amerika Serikat. Ada empat kesimpulan berdasarkan

penelitian tersebut (dalam Tika, 2006:139), yaitu :
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a. Budaya organisasi dapat mempényai dampak yang berarti dalam kinerja
organisasi jangka panj
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biasanya sewaktu organisasi berkinerja baik.
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lebih meningkatkan kinerja
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o)

b. Hubungan Antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan
Pada tahun 2001 di dalam penelitian Ishak Arepmenyimpulkan tentang
adanya hubungan antara lingkungan kerja fisik dengan kinerja
karyawan.Lingkungan kerja juga tidak kalah pentingnya di dalam pencapaian

kinerja karyawan. Dimana lingkungan kerja mempengaruhi karyawan dalam
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dilandasi kesadaran dan keinsafan akan terciptanya suatu kondisi yang
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harmonis antara keinginan dan kenyataan. Untuk menciptakan kondisi yang
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(2

harmonis tersebut terlebih dahulu harus diwujudkan keselarasan antara
kewajiban dan hak karyawan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin
merupakan sikap kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang
terhadap peraturanperaturan baik tertulis maupun tidak tertulis, yang tercermin
dalam bentuk tingkah laku dan perbuatan. Hal demikian membuktikan bila

kedisiplinan karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.

2.4. Hipotesis
Berdasarkan litian dan kerangka

penelitian

rja karyawan
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai bulan Januari  hingga bulan Maret 2016

bertempat di PT Trinanda Mahakarya Pefsada, sedangkan objek penelitian adalah
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karyawan pada PT Trinanda dengan menitikberatkan pada
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3.2. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan ex
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post factodengan desain penelitian dalam penelitian korelasional (correlation
design). Penelitian dengan ex post factomerupakan pencarian empirik yang
sistematik yang mana peneliti tidak dapat mengontrol langsung variabel bebas

(X) karena peristiwanya telah terjadi. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak
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dituntut memberikan perlakuan terhadap variabel bebasnya, melainkan
mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi/pernah dilakukan oleh subyek
penelitian, kemudian mengukur efek variabel bebas tersebut terhadap variabel
terikat tertentu (Sudjana dan lbrohim, 2001:57)

Dalam penelitian ini yang dicari adalah besaran kontribusi variabel bebas

budaya organisasi (X1), lingkungan kerja (X2), disiplin kerja (X3) terhadap

variabel terikat yaitu Kinerja kar (Y). Untuk menunjukkan besaran

kontribusi variabel beba an paradigma penelitiannya

yang tampak dalam

Xs: Disiplin kerja

Y : Kinerja Karyawan

b1, b2, bs : koefisien regresi
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3.3.0perasionalisasi Variabel
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Operasionalisasi variable adalah faktor-faktor atau variabel yang
digunakan dalam penelitian. Adapun definisi operasional variabel dalam
penelitian ini adalah:

Tabel 3.2.
Operasionalisasi Variabel
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6.Keamanan
7.Saling membantu
8.Kerjasama yang
baik
9.Kekeluargaan
10.Lingkungan
kerja yang
mendukung
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Disiplinkerjaadalah 1. Kehadiran
2. Kewaspadaan

untuk  memperbaiki | 5 Menjalankan

kegiatan di waktu yang

o akan datang buka
Disaiplin .
menghukum kegia )
Hani Handoko

(2001:209) )

Kerja
(Xs)

Interval 1 -5

as yeAue

C Q

2 o As’ad (dalam

D c

B & Agustina

o2 4

3 (2002) dan

=

b= Sutiadi
(2003:6)

9.Bekerja dengan
baik

10.Pujian atas hasil

Yer IMd! 311.S uizi edue) undede ynjaq weep 1l siynj eAiey yninjas neje uetbec

kerja yang baik

ye[esew nens uenelun neje yijuy uesknu

37




(2

BUBNEl |MdI Iwouoy3 nwyjj 16Bul] yejoyas yijiw eydid yeH O

a.Variabel independent atau variabel bebas (X)
1) Budaya organisasi (Xi1) dalam buku Handbook of Human Resource
Management Practice oleh Michael Armstrong pada tahun 2009
dinyatakan sebagai nilai, norma, keyakinan, sikap dan asumsi yang

merupakan bentuk bagaimana orang-orang dalam organisasi berperilaku
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terdapat karyawan baik

secara langsung maupun secara tidak langsung ( Sedarmayanti, 2001 ).
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Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti
(2001:46) adalah sebagai berikut :

a) Penerangan

ye(esew nens uenelun Neje yijuy uesknus

b) Suhu udara
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c) Suara bising

d) Penggunaan warna

e) Ruang gerak yang diperlukan
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f) Keamanan kerja
g) Hubungan karyawan

3) Disiplin Kerja(X3) adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati

semua peraturan perusahaan norma-norma sosial yang berlaku.
(Hasibuan, 2008:19

Menurut Bejo S

JBqUINS UEe

pekerjaan
lain:

a) Qualitas (Kualitas)

b) Quantity (Kuantitas)

c) Timeliness (Ketepatan Waktu)

d) CostEffectiveness (Penggunaan Sumber Daya)

e) Need For Supervision (Melakukan Pekerjaan Tanpa Diawasi)
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f) Interpersonal Impact (Kepribadian Diri)
3.3.2. Skala Pengukuran
Skala pengukuran digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang
pendeknya interval dalam alat ukur. Alat ukur tersebut yang digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang ata lompok tentang kejadian atau gejala

sosial (Kuncoro, 2007:20 maka variabel yang diukur
dijabarkan menjadi i an sebagai titik tolak

ptuk  bentuk

b.  Observasi yang dilakukan dengan melakukan pengamatan langsungPT.

Trinanda Mahakarya Persadabaik yang berhubungan langsung maupun tidak
langsung dengan variabel yang diteliti.
c.  Angket (Kuesioner) yang dilakukan dengan menyebarkan daftar pernyataan

kepada responden penelitian mengenai variabel penelitian yaitu budaya

40



organisasi, lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja.Kuesioner disusun

o)

dari Kisi-kisi instrumentasi variabel berupa kuesioner tertutup. Bentuk
jawaban yang digunakan adalah skala Bipolar Adjectif 10 skala dari sangat

negatif sampai dengan sangat positif.

3.4. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data p penelitian ini menggunakan metode

angket. Pertimbangan diguna karena keterbatasan waktu

peneliti dan luasnya ito (1998:135) angket

yuau

Auswl uep uejnjues

d ‘uesode| ueuns
Jaquuns ueyinge
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3.5. Populasi, S

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subtek yang

euByel IMdI 31LS uizi edue) undede ynaq wejep iul sin} eAley Yninjes neje

mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2000:55).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawanPT Trinanda

ye(esew nens uenelun Neje yijuy uesknus

Mahakarya Persada sebanyak 40 orang.
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2. Sampel Penelitian
Sampel penelian adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang memiliki
populasi (Sugiyono, 2000:16). Berkaitan dengan penentuan sampel, dalam
penelitian ini digunakan probability sampling dengan tehnik random sampling.

Tehnik ini dilakukan karana pengambilan sampel anggota populasi dilakukan

secara acak tanpa memperhatikag ata yang ada dalam populasi itu
(Sugiyono, 2000:58).

Adapun sampel dal kan penentuan jumlah

I ada enpat
buah,yaitu instr kerja, disiplin
erupa angket yang disusun sesuai
dengan variabel-variabel tersebut. Untuk memperoleh data, pembuatan instrumen
terlebih dahulu dilakukan inventarisasi indikator dari masing-masing variabel.
Aspek-aspek yang akan diungkap melalui instrumen kuisoner ini
merupakan aspek-aspek yang berkaitan dengan budaya organisasi, lingkungan

kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan.
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Agar data yang diperoleh akurat, instrumen yang telah disusun
diujicobakan terlebih dahulu untuk menetapkan apakah instrumen tersebut
memenuhi syarat validitas rehabilitas. Jikasudah terbukti instrumen tersebut telah
valid dan reliabel, maka dapat digunakan untuk mengumpulkan data, sebab

instrumen yang baik dan memenuhi standar harus teruji validitas reliabilitasnya.

3.7. Metode Analisis dan Peng

3.7.1. Metode Analisi

g bukan, ternfasukfanggbta
a instru

Trinanda Ma
1. Uji Validita
Uji validitas instrumen per akukan peneliti untuk memperoleh instrumen
yang valid. Hal ini sesuai dengan makna validitas yang dikemukakan.
Arikunto (1998:158) Validitas adalah ’suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Di dalam

penelitian ini setelah instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yang

akan diukur dengan berdasarkan teori tertentu.
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Uji validitas dilakukan terhadap responden di luar sampel penelitian yang
mempunyai sifat dan ciri yang sama dengan responden yang akan menjadi
sampel penelitian. Pelaksana uji coba dilakukan terhadap 40 karyawanPT
Trinanda Mahakarya Persada. Adapun uji validitas dan reliabilitas dilakukan
pada PT Trinanda Mahakarya Persada Dalam rangka mendapatkan data yang

akurat dan kredibel, pada penelitian ini dilaksanakan uji coba alat pengumpul

data. Empat alat ukur yang diperg an oleh peneliti masing-masing, yaitu

alat ukur budaya organi agan Kkerja, alat ukur disiplin

kerja, dan alat u a tersebut akan diolah

instrumen

Reliabilitas menunjuk suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik (Arikunto, 1998:168). Instrumen yang baik tidak akan
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Istrumen

yang reliabel apabila dipergunakan dalam penelitian akan diperoleh data yang
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dapat dipercaya. Suatu alat ukur dapat dipercaya,apabila alat ukur tersebut
baik dan mantap, artinya alat ukur tersebut walaupun beberapa Kali
dipergunakan untuk mengumpulkan data hasilnya tetap sama. Koefesien
reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-
butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Adapun alat analisisnya

menggunakan metode belah dua (split half) dengan mengkorelasikan total

skor ganjil lawan total skor ge selanjutnya dihitung reliabilitasnya

menggunakan rumus iteria  besarnya koefisien

reliabilitas menur

tara“korelasi yang taraf
a k engujian.
Reliab itian™ini gunak Windows

15.0.
Hasil Uji
Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dan kredibel, pada penelitian ini
dilakukan uji coba alat pengumpulkan data. Empat alat ukur yang
dipergunakan oleh peneliti yaitu alat ukur budaya organisasi, lingkungan

kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan.

3.7.1.2. Uji Asumsi Klasik
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan
analisis verifikatif yaitu regresi linier ganda. Analisis deskriptif dilakukan
untuk mendeskripsikan data penelitian.Analisis regresi linier ganda
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap
satu variabel dependen dengan tipe data metrik (Interval atau Rasio).Sebelum

analisis regresi linier ganda yang sesungguhnya, dilakukan uji persyaratan

analisis yaitu uji asumsi Klasi ji asumsi Kklasik digunakan untuk
inier ganda dapat diterima

BLUE (Best Linier

0 rrrgitai;‘ |il1

s Uy

T
yang menunjukka b@a

ormalitas

di sekitar dan
mengikuti garis diagonal grafik.
b. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas yaitu adanya korelasi yang sangat kuat antar variabel
bebas tidak diharapkan sehingga pengujian dilakukan untuk memastikan

tidak terjadi multikolinieritas yang menunjukkan variabel bebas satu
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dengan lainnya setara (independen). Tidak terjadinya multikolinieritas

atau terpenuhi uji pengujian dilakukan dengan melihat nilai VIF dan

Tolerance yaitu jika:

- Nilai tolerance seluruh variabel independen mendekati angka 1 dan
atau lebih besar daripada 0.2

- Nilai VIF seluruh variabel independen berada di seputar angka 1 dan

tidak boleh lebih dari 10.
c. Uji Asumsi Autoke

k terjadi autokorelasi

\atson hasil

ga pengujian

dilakukan untuk membuktikan bahwa model persamaan regresi ganda
tidak memiliki masalah heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan secara
grafis yaitu dengan melihat titik-titik pada grafik scatter plot. Apabila

titik-titik tersebar acak tidak membentuk suatu pola tertentu seperti
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segitiga, segiempat, lengkung yang beraturan dan sebagainya maka uji

asumsi ini terpenuhi.

Setelah uji asumsi terpenuhi maka dilakukan analisis regresi linier ganda.
Hasil analisis yang utama adalah nilai koefisien korelasi R, nilai koefisien

determinasi R Square (R2) , dan model persamaan regresi linier ganda:

Y =a+ biXy + b2Xo+ bsXs
X1 = Budaya Organi

X2 = Lingkung

egresi Disiplin Keérja

) IPWIJA (

3.7.2. Pe

an pengujian
model hasil ang hasil penelitian
menjelaskan pengaruh budaya organisasi,Lingkungan kerja, dan disiplin kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Trinanda Mahakarya Persada. Kriteria layak
tidaknya hasil penelitian didasarkan pada nilai Adjusted R Square. Hipotesis

statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho : p =0: Tidak layak
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Ha:p #0: Layak

Layak tidaknya model persamaan regresi linier ganda untuk menjelaskan
hipotesis penelitian dilakukan dengan melihat besaran nilai Adjusted R Square
dan uji-F yaitu membandingkan nilai probabilitas (sig F) terhadap taraf uji
penelitian (a = 0.05). Kriteria yang digunakan untuk menguji kelayakan model

adalah sebagai berikut:

- Jika Sig F < a dan nilai Adjustg quare lebih besar atau mendekati 0,5

maka Ho ditolak d

model hasil penelitian layak

model, maka
selanjutnya dil: sesuai dengan
hipotesis penelitian.
1. Uji hipotesis pertama

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Trinanda

Mahakarya Persada.
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Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

H:0: by =0 : tidak ada pengaruh

Hi:a : by # 0 : ada pengaruh
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (o = 0.05). Kriteria yang

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:

- Jika Sig t < a , maka Hi0o di dan H:a diterima, artinya terdapat

awan pada PT. Trinanda

idak terdapat

——
penelitian ini adz af@d

Kinerja kKaryawan. pa

Hipotesis ¢
H20:b2=0:
H2a : b2 # 0 : ada pengaruh

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t yaitu membandingkan nilai
probabilitas (sig t) terhadap taraf uji penelitian (a = 0.05). Kriteria yang

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
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- Jika Sig t < a , maka H»0 ditolak dan H.a diterima, artinya terdapat
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Trinanda
Mahakarya Persada.

- Jika Sig t > o, maka H»0 diterima dan H.a ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trinanda

Mahakarya Persada.

Uji hipotesis ketiga
Hipotesis ketiga yang diaj ini adalah terdapat pengaruh

disiplin kerja ter Trinanda Mahakarya

terdapat

Trinanda

a tidak terdapat

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Trinanda

Mahakarya Persada.

51



Q
=
ol
b
W
[
w
D
=
=
cC
-
=
Q
o
<
o0
B

u

eUBNel IMdI 311S uizi edue) undede ynjaq wejep i

BUBNEP |MdI 31LS Jefe

d ‘uesode| ueunsn/

'

ye(esew nens uenelun Neje yijuy uesknus

Buepun-Buepun 1Bunpuig eydid ¥ey

BUBYE[ |MdI Iwouoyg nwj 166ul] yejoyas 3ijiw eydid jey

o)

seperti insentif dan pelatihan, agar menghasilkan penelitian baru yang dapat

membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil analisis regresi menunj h yang positif dan signifikan

variabel budaya org bel kinerja karyawan.
Hasil anali

IS

diharapkan

ataupun menye ara lain :

1. Pada faktorbudaya orga i pakan dengan
menciptakan satu pandangan yang sama dalam bekerja seperti harus saling
bekerjasama didalam memasarkan produk, yaitu apabila ada karyawan yang
mampu mencapai target maka harus membantu karyawan lain yang belum

mampu mencapai target, dengan membantu menawarkan produk di setiap
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wilayah, sehingga kekompakan yang terjalin akan mendukung peningkatan
kinerja karyawan.

Pada faktor lingkungan kerja, sebaiknya menciptakan lingkungan kerja/ruang
kerja yang nyaman dengan menata ruang kerja secara rapi dan memberi sekat
diantara meja kerja sehingga karyawan bisa lebih fokus pada pekerjaan yang

dijalani, sementara agar suhu lebih terasa lebih sejuk maka dipasang AC yang

lebih dingin dan menyebar diselu uangan, sedangkan untuk mendukung

penerangan maka dig aya yang lebih besar. Bagi

ruangan yang belu ventilasi udara dalam

Disiplin

sehingga

gus mencegah
karyawan lain melakukan pelanggaran serupa. Disiplin progresif berguna
untuk memberikan sanksi yang lebih berat terhadap pelanggaran yang
berulang.

Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitian sejenis diharapkan untuk

mengobservasi dan mengeksplorasi lebih jauh mengenai permasalahan-
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permasalahan yang terdapat pada PT Trinanda Mahakarya Husada pada

khususnya dan objek lain pada umumnya dengan menambahkan variabel lain

1 Bueseyq ')

1@ eydin yeH

seperti gaya kepemimpinan, stres kerja, komitmen, sehingga peneliti dapat
mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap Kkinerja

karyawan, selain itu juga disarankan untuk mencoba menggunakan metode

kualitatif dalam mendapatkan data dan informasi yang lebih akurat.
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